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Abstract

This research aims to investigate the relationship between work discipline and work performance at PD Nurlia in the context
of the industrial revolution. Through statistical analysis including correlation coefficient, coefficient of determination, and t
test, research findings reveal that there is a significant relationship between work discipline and employee work performance.
The results show that improvements in work discipline have a significant positive impact on work performance, although there
are also other factors influencing performance that need to be considered. The implication of these findings is that management
needs to strengthen efforts to improve employee work discipline as a strategy to optimize company output amidst the dynamics
of the industrial revolution. By understanding and managing the relationship between work discipline and work performance,
companies can develop more holistic and effective strategies to improve performance and maintain competitiveness in a
competitive market.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi hubungan antara disiplin kerja dan prestasi kerja di PD Nurlia dalam konteks
revolusi industri. Melalui analisis statistik yang meliputi koefisien korelasi, koefisien determinasi, dan uji t, temuan penelitian
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin kerja dan prestasi kerja karyawan. Hasil
menunjukkan bahwa peningkatan dalam disiplin kerja memiliki dampak positif yang signifikan terhadap prestasi kerja,
meskipun ada juga faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja yang perlu dipertimbangkan. Implikasi dari temuan ini adalah
bahwa manajemen perlu memperkuat upaya untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan sebagai strategi untuk
mengoptimalkan output perusahaan di tengah-tengah dinamika revolusi industri. Dengan memahami dan mengelola hubungan
antara disiplin kerja dan prestasi kerja, perusahaan dapat mengembangkan strategi yang lebih holistik dan efektif untuk
meningkatkan kinerja dan mempertahankan daya saing dalam pasar yang kompetitif.

Kata kunci: Optimalisasi Output, Disiplin Kerja, Prestasi Kerja, Revolusi Industri, Pasar Kompetitif.
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dan tepat. Melalui penelitian ini, kami bertujuan untuk
menyelidiki hubungan antara disiplin kerja dan prestasi

Dalam era evolusi industri yang berkelanjutan, kerja di PD Nurlia.

perusahaan di seluruh dunia menghadapi tekanan untuk

terus beradaptasi dan meningkatkan produktivitas agar

tetap bersaing [1]. Di tengah-tengah tantangan ini,
faktor internal seperti disiplin kerja menjadi kunci untuk
meraih keunggulan kompetitif [2]. Pada hakikatnya,
disiplin kerja menandai sikap dan perilaku individu
dalam menjalankan tugasnya secara konsisten, efisien,
dan bertanggung jawab [3]. Peran disiplin kerja dalam
meningkatkan prestasi kerja telah menjadi fokus
perhatian yang signifikan bagi organisasi dalam Prestasi kerja, di sisi lain, merujuk pada hasil atau
mengoptimalkan output [4]. pencapaian yang diperoleh oleh individu dalam
melaksanakan tugas-tugasnya di tempat kerja [6]. Ini
dapat diukur melalui berbagai metrik, termasuk
produktivitas, kualitas kerja, tingkat kehadiran, dan
kepatuhan terhadap aturan perusahaan. Prestasi kerja
yang tinggi tidak hanya menguntungkan individu itu
sendiri tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi
keseluruhan kinerja perusahaan [7].

1. Pendahuluan

Disiplin kerja adalah suatu konsep yang mencakup
berbagai aspek sikap dan perilaku individu dalam
lingkungan kerja [3]. Ini mencakup keteraturan,
ketekunan, tanggung jawab, dan ketepatan waktu dalam
menyelesaikan tugas. Disiplin  kerja yang kuat
mencerminkan dedikasi dan komitmen karyawan
terhadap pekerjaannya, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi kinerja mereka secara signifikan [5].

Dalam konteks ini, PD Nurlia, sebuah perusahaan yang
beroperasi dalam industri yang terus berubah, juga
dihadapkan pada tantangan untuk mempertahankan atau
bahkan meningkatkan kinerjanya. Terletak di jantung
revolusi industri, perusahaan ini menghadapi tekanan
untuk memanfaatkan potensi penuh sumber daya
manusia dan merespons perubahan pasar dengan cepat
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Hubungan antara disiplin kerja dan prestasi kerja telah
lama menjadi fokus penelitian di berbagai bidang,
termasuk manajemen sumber daya manusia dan
psikologi  industri  [8]. Beberapa  penelitian
menunjukkan bahwa individu dengan tingkat disiplin
kerja yang tinggi cenderung mencapai prestasi kerja
yang lebih baik yang menunjukkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
kerja [9]. Selain itu, sebelumnya juga pernah diteliti
dimana disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
prestasi kerja karyawan pada kantor direksi PT
Perkebunan Nusantara Il Medan [10]. Dikuatkan
kembali oleh hasil penelitian lain dimana terdapat
pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap
prestasi kerja pegawai pada Puskesmas Kecamatan
Depati VII Kabupaten Kerinci [11].

Industri di mana PD Nurlia beroperasi telah mengalami
perubahan yang signifikan dalam beberapa tahun
terakhir. Perubahan teknologi, persaingan global, dan
tuntutan konsumen yang semakin kompleks telah
mengubah lanskap bisnis secara dramatis. Sebagai
respons terhadap tantangan ini, organisasi-organisasi
seperti PD Nurlia telah melakukan evolusi dalam
strategi operasional, struktur organisasi, dan budaya
perusahaan mereka.

Revolusi industri ini telah menuntut perubahan dalam
cara perusahaan mengelola dan memotivasi tenaga
kerjanya. Karyawan harus mampu beradaptasi dengan
cepat terhadap perubahan, memiliki keterampilan yang
relevan, dan terus meningkatkan kinerja mereka untuk
tetap relevan dalam lingkungan kerja yang berubah
dengan cepat. Dalam konteks ini, disiplin kerja menjadi
lebih penting daripada sebelumnya sebagai fondasi bagi
karyawan untuk mencapai prestasi kerja yang optimal.

Penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi
manajemen sumber daya manusia dan praktik
pengelolaan organisasi secara keseluruhan. Dengan
memahami hubungan antara disiplin kerja dan prestasi
kerja di PD Nurlia, manajemen dapat mengidentifikasi
area-area di mana mereka dapat meningkatkan
efektivitas strategi pengelolaan karyawan mereka. Ini
dapat meliputi pengembangan program pelatihan untuk
meningkatkan disiplin kerja, implementasi sistem
penghargaan yang mendorong perilaku  yang
diinginkan, atau bahkan penyesuaian struktur organisasi
untuk memfasilitasi kinerja yang lebih baik. Selain itu,
penelitian ini juga dapat memberikan wawasan kepada
praktisi dan akademisi tentang bagaimana dinamika di
tempat kerja dapat berubah dalam konteks evolusi
industri. Dengan memahami faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja karyawan di lingkungan yang
terus berubah, organisasi dapat mengambil langkah-
langkah proaktif untuk memastikan keberhasilan jangka
panjang mereka.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan
bagi PD Nurlia. Penelitian ini juga memiliki implikasi
yang lebih luas bagi organisasi di berbagai sektor

industri yang menghadapi tantangan serupa. Melalui
pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara
disiplin kerja dan prestasi kerja, perusahaan dapat
meningkatkan daya saing mereka, memperkuat budaya
kerja yang produktif, dan mencapai tujuan strategis
mereka dengan lebih efisien.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan peneliti adalah menggunakan
metode deskriptif dan asosiatif dengan pendekatan
metode kuantitatif. Metode deskriptif yaitu suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manusia,
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran,
atau pun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang [12].
Metode asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara
dua variabel atau lebih [13].

Untuk mendapatkan suatu data serta informasi yang
diperlukan dalam penelitian ini dilakukan berbagai cara
yang bisa dijadikan sebagai dasar untuk pemecahan
masalah [14]. Data yang diperlukan diantaranya data
yang berhubungan dengan disiplin kerja dan prestasi
kerja.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PD
Nurlia yang berjumlah 35 orang. Pada penelitian ini
peneliti  menggunakan teknik penarikan sampel
terhadap karyawan PD. Nurlia dengan menggunakan
Non Probability Sampling yaitu sampel jenuh. Hal ini
mengacu pada pendapat yang apabila subjek penelitian
kurang dari 100 orang lebih baik diambil semuanya
[15]. Maka peneliti memutuskan bahwa sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
PD Nurlia 35 orang yang akan dijadikan responden.

Untuk mendapatkan sebuah instrumen penelitian yang
baik atau memenuhi standar, minimal ada dua syarat
yang harus dipenuhi. Syarat tersebut yaitu reliabilitas
dan validitas [16]. Data yang diperoleh dari hasil
penelitian kemudian diolah dan dianalisis menggunakan
uji korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil pengujian validitas disiplin kerja dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja

No. r-hitung r-tabel Keputusan
1 0,630 0,334 Valid
2 0,773 0,334 Valid
3 0,704 0,334 Valid
4 0,819 0,334 Valid
5 0,722 0,334 Valid
6 0,501 0,334 Valid
7 0,791 0,334 Valid
8 0,408 0,334 Valid
9 0,739 0,334 Valid
10 0,526 0,334 Valid

Selanjutnya, akan dilakukan pengujian validitas prestasi
kerja yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Prestasi Kerja

No r-hitung r-tabel Keputusan
1 0,352 0,334 Valid
2 0,451 0,334 Valid
3 0,591 0,334 Valid
4 0,421 0,334 Valid
5 0,598 0,334 Valid
6 0,742 0,334 Valid
7 0,584 0,334 Valid
8 0,558 0,334 Valid
9 0,486 0,334 Valid
10 0,435 0,334 Valid
11 0,415 0,334 Valid

Selanjutnya, akan dilakukan pengujian reliabilitas
instrumen disiplin kerja yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uj Realibilitas Disiplin Kerja

Case Processing Summary

N %

Valid 35 100.0

Cases Excluded? 0 0
Total 35 100.0

Dimana indikator a berarti listwise deletion based on all
variables in the procedure. Dari hasil pengujian
reliabilitas instrumen disiplin kerja, dapat ditemukan
nilai Cronbach’s Alpha seperti yang terlihat pada Tabel
4,

Tabel 3. Cronbach’s Alpha untuk Disiplin Kerja

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha  Cronbach's Alpha
.866 10

Setelah itu, akan dilakukan pengujian reliabilitas
instrumen prestasi kerja yang terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Prestasi Kerja

Case Processing Summary

N %

Valid 35 100.0

Cases Excluded? 0 0
Total 35 100.0

Dimana indikator a berarti listwise deletion based on all
variables in the procedure. Dari hasil pengujian
reliabilitas instrumen prestasi kerja, dapat ditemukan
nilai Cronbach’s Alpha seperti yang terlihat pada Tabel
6.

Tabel 6. Cronbach’s Alpha untuk Prestasi Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha  Cronbach's Alpha
.696 1
Selanjutnya, akan diuji koefesien korelasi Rank
Spearman yang dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Uji Korelasi
DK PK
cc 1.000 .650™
DK  Sig. (2-tailed) .000
S - N 35 35
ypearman S rno CC .650** 1000
PK  Sig. (2-tailed) .000
N 35 35

Dimana DK adalah disiplin kerja dan PK adalah prestasi
kerja. CC adalah correlation coefficient. S adalah Sig.
(2-tailed). Indikator ** menandakan correlation is
significant at the 0.01 level (2-tailed). Hasil analisis
koefisien korelasi sebesar 0,650 yang menunjukkan
adanya pengaruh yang kuat antara disiplin kerja dan
prestasi kerja memberikan pemahaman yang mendalam
tentang dinamika internal di PD Nurlia. Dalam konteks
evolusi industri yang sedang berlangsung, temuan ini
menggambarkan pentingnya fokus pada disiplin kerja
sebagai salah satu faktor kunci dalam meningkatkan
produktivitas dan Kinerja perusahaan.

Dengan koefisien korelasi yang berada dalam interval
0,600-0,799, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
disiplin kerja dan prestasi kerja di PD Nurlia sangat
kuat. Artinya, setiap peningkatan dalam disiplin kerja
akan menghasilkan peningkatan sebanding dalam
prestasi kerja, dan sebaliknya. Hal ini menegaskan
pentingnya menjaga dan meningkatkan tingkat disiplin
kerja di antara karyawan PD Nurlia sebagai strategi
untuk meraih kesuksesan dalam lingkungan industri
yang berubah dengan cepat

Selanjutnya, akan diuji koefisien determinasi yang
dapat dilihat pada Persamaan 1.

KD = r2x 100%
0,650%x 100%
= 0,4225x 100%
= 42,25%

M

Dari hasil koefisien determinasi sebesar 42,25%, kita
dapat menafsirkan bahwa sebesar 42,25% dari variasi
dalam prestasi kerja dapat dijelaskan oleh variasi dalam
disiplin kerja. Ini menunjukkan kontribusi yang
signifikan dari disiplin kerja terhadap prestasi kerja di
PD Nurlia. Namun, sisa sebesar 57,75% dipengaruhi

olen faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi Kkerja
meliputi  kemampuan, komitmen, pengetahuan,
rancangan Kkerja, kepribadian, lingkungan Kerja,
loyalitas, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya

kepemimpinan, dan budaya organisasi [17]. Temuan ini
menegaskan bahwa meskipun disiplin kerja memiliki
pengaruh yang signifikan, masih ada faktor-faktor lain
yang memainkan peran penting dalam menentukan
prestasi kerja karyawan di PD Nurlia. |Ini
mengindikasikan bahwa untuk mencapai optimalisasi
output dan meningkatkan prestasi kerja secara
menyeluruh, perusahaan perlu mempertimbangkan dan
mengelola berbagai faktor tersebut dengan bijaksana.
Ini termasuk upaya untuk meningkatkan kemampuan
karyawan, menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung, memperkuat komitmen dan motivasi kerja,
serta membangun budaya organisasi yang positif dan
inklusif.
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Selanjutnya, akan dicari hasil Uji Hipotesis (Uji T) yang
dapat dilihat pada Tabel 8

Tabel 8. Uji Hipotesis

Correaltions

uc SC .
Model B Std.Error Beta T Sig.
1 C 21.698 4.480 4,843 .000
DK .540 .110 .651  4.921 .000

Dimana prestasi kerja sebagai dependent variable. C
adalah constant dan DK adalah disiplin kerja. UC
adalah unstandardized coefficients dan SC adalah
standardized coefficients. Dengan nilai t-hitung sebesar
4,921 yang lebih besar dari t-tabel (2,035), dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari disiplin Kkerja terhadap prestasi kerja. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan dalam disiplin kerja
berpotensi untuk secara signifikan meningkatkan
prestasi kerja karyawan di PD Nurlia.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, temuan
penelitian menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara disiplin kerja dan prestasi kerja
karyawan di perusahaan tersebut. Dari hasil analisis
koefisien Kkorelasi, diperoleh nilai yang menunjukkan
korelasi yang kuat antara disiplin kerja dan prestasi
kerja. Ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan
dalam disiplin kerja karyawan berpotensi untuk
memberikan dampak yang positif terhadap prestasi
kerja mereka, dan sebaliknya. Dengan demikian,
perbaikan dalam disiplin kerja dapat dianggap sebagai
strategi yang efektif dalam upaya untuk meningkatkan
produktivitas dan Kinerja perusahaan. Selanjutnya, hasil
analisis koefisien determinasi mengungkapkan bahwa
sebagian besar variasi dalam prestasi kerja dapat
dijelaskan oleh variasi dalam disiplin kerja. Namun,
masih ada sebagian kecil yang tidak dapat dijelaskan
oleh faktor disiplin kerja, dan kemungkinan dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
tertentu yang menyatakan bahwa prestasi kerja
karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh disiplin dan
kemampuan saja, melainkan masih banyak variabel
yang mempengaruhinya [18].

Namun, hasil analisis t-hitung menegaskan bahwa
disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi kerja. Hal ini didukung oleh
kesimpulan bahwa nilai t-hitung (4,921) lebih besar dari
t-tabel (2,035), yang menunjukkan bahwa hubungan
antara disiplin kerja dan prestasi kerja di PD Nurlia
secara statistik signifikan. Hasil tersebut didukung
penelitian yang menemukan bahwa terdapat pengaruh
positif variabel disiplin kerja dan motivasi kerja
terhadap prestasi kerja pada Dinas Sosial dan Tenaga
Kerja Kota Medan [19].

Dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa implikasi
yang relevan bagi manajemen PD Nurlia dan organisasi
lainnya di sektor industri yang mengalami evolusi.
Pertama, pemahaman yang lebih baik tentang hubungan

antara disiplin kerja dan prestasi kerja memberikan
dasar yang kuat bagi perancangan strategi manajemen
yang lebih efektif. Perusahaan dapat fokus pada upaya
untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan sebagai
langkah awal dalam mengoptimalkan output dan kinerja
keseluruhan.

Kedua, temuan ini memberikan wawasan tentang
pentingnya memperhatikan faktor-faktor lain yang juga
memengaruhi prestasi kerja selain disiplin kerja.
Faktor-faktor seperti kemampuan, motivasi, lingkungan
kerja, dan budaya organisasi juga memiliki peran yang
signifikan dalam menentukan kinerja karyawan [20].
Oleh karena itu, manajemen perlu mempertimbangkan
pendekatan yang holistik dalam mengelola sumber daya
manusia dan merancang kebijakan yang memperhatikan
berbagai aspek tersebut.

4. Kesimpulan

Terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin kerja
dan prestasi kerja karyawan di PD Nurlia, terutama
dalam konteks revolusi industri yang sedang
berlangsung. Analisis statistik menunjukkan bahwa
disiplin kerja memiliki pengaruh yang kuat terhadap
prestasi kerja, dengan setiap peningkatan dalam disiplin
kerja berpotensi untuk meningkatkan Kkinerja karyawan
secara keseluruhan. Meskipun demikian, ada juga
faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi kerja
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Implikasi dari
temuan ini adalah bahwa manajemen perlu memperkuat
upaya untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan
sebagai langkah strategis untuk mengoptimalkan output
perusahaan di tengah-tengah dinamika revolusi industri.
Dengan memahami dan mengelola hubungan antara
disiplin kerja dan prestasi kerja, perusahaan dapat
mengembangkan strategi yang lebih holistik dan efektif
untuk meningkatkan kinerja dan mempertahankan daya
saing dalam pasar yang kompetitif.
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